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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perancangan Desain

Dalam buku berjudul "Design Graphic Solutions", Landa (2014) menyatakan
bahwa desain grafis merupakan sebuah bentuk komunikasi untuk menyampaikan
sebuah informasi atau pesan secara visual. Desain dapat menjadi solusi yang sangat

efisien dalam mempengaruhi tingkah laku target sasaran desain.

2.1.1 Elemen Desain
Menurut Landa (2014), terdapat lima elemen desain yang dapat
membantu membangun visualisasi dalam perancangan desain. Elemen-

elemen tersebut terdiri atas garis, bentuk, tekstur, dan warna.

3.3.1.1 Garis

Garis merupakan sebuah kumpulan titik yang tersusun
memanjang. Garis memiliki peranan yang penting dalam pembuatan
komposisi dan komunikasi. Selain itu, garis juga berfungsi dalam
membuat sebuah bentuk, menentukan batasan dan area dalam
komposisi desain, dan membantu mengarahkan persepsi audiens

terhadap suatu desain.

Gambar 2.1 Garis
Sumber : Landa (2014)
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3.3.1.1 Bentuk

Bentuk merupakan kumpulan garis yang membentuk area
tertutup. Bentuk umumnya hanya dua dimensi yang dapat diukur
dengan tinggi dan lebar. Persegi, segitiga, dan lingkaran menjadi

bentuk yang paling dasar dalam menciptakan bentuk-bentuk yang

A/

@

Gambar 2.2 Bentuk
Sumber : Landa (2014)

lain.

3.3.1.1 Tekstur

Tekstur merupakan suatu sifat permukaan yang dapat
dirasakan secara nyata melalui indera sentuhan atau representasi
visual. Tekstur dibedakan menjadi dua, yaitu :
1. Tekstur tactile adalah tekstur yang dapat dirasakan langsung
melalui sentuhan fisik.
2. Tekstur visual adalah bentuk ilusi dari sebuah tekstur yang dibuat

melalui desain atau seni, seperti gambar dan foto.

|

Rough Texture  Pitted Texture Smooth Texture

Gambar 2.3 Tekstur Tactile dan Tekstur Visual
Sumber : Landa (2014)

6

Perancangan Buku Edukasi ..., Sheren Gabriela Gunalam, Universitas Multimedia Nusantara



3.3.1.1 Warna

Warna merupakan sebuah elemen desain yang dihasilkan
dari pantulan cahaya pada suatu objek yang terserap oleh mata.
Elemen pada warna dapat dikategorikan menjadi tiga, yakni hue,
saturation, dan value. Hue merupakan identitas yang menjadi
karakteristik sebuah warna sehingga warna yang satu dengan warna
lainnya dapat dibedakan, seperti merah, biru, dan hijau. Saturation
adalah tingkat kecerahan atau redupnya sebuah warna. Sedangkan
Value adalah tingkat terang-gelap suatu warna sehingga dalam satu
warna terdapat warna yang lebih gelap dan terang, contohnya terdapat

biru muda dan biru tua.

HUE SATURATION VALUE

Gambar 2.4 Hue, Saturation, dan Value
Sumber : https://www.virtualartacademy.com/three-components-of-color/

Warna dapat dibedakan menjadi RGB dan CMYK. RGB
(Red, Green, dan Blue) menjadi tiga warna yang paling mudah untuk
diidentifikasi dan dibedakan oleh mata manusia. Warna RGB disebut
sebagai warna additive karena pencampuran dari ketiga warna
tersebut menghasilkan warna putih. Kategori warna ini cocok
digunakan pada desain digital atau layar monitor. Sedangkan, CMYK
(Cyan, Magenta, Yellow, dan Key atau Black) merupakan warna yang

digunakan dalam desain cetak dan disebut dengan warna substractive.
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magenta

yollow

orange yeliow orange

Gambear 2.5 Sistem Warna Additive dan Substractive
Sumber : Landa (2014)
Selain itu, warna dapat diidentfikasi dalam bentuk skema
warna. Skema warna merupakan sebuah kombinasi warna yang
terbentuk dengan memperhatikan hue, saturation, dan value. Terdapat

enam skema warna, diantaranya:

1.  Monochromatic adalah skema warna yang dibentuk dari satu

hue dengan memainkan kontras dan saturasi warna.

Blue
Violets

Gambar 2.6 Skema Warna Monochromatic
Sumber : https://www.latelierkauldhar.com/interior-design-colour-series/monochromatic-
colour-harmonies-in-interior-design

2. Analogous adalah skema warna yang terbentuk dari tiga hue
berdekatan. Skema ini menghasilkan warna yang harmonis dan

membangun kesatuan.
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Gambar 2.7 Skema Warna Analogous
Sumber : https://www.colorsexplained.com/analogous-colors/

3. Complementary merupakan skema warna yang terbentuk dari dua
warna yang berseberangan sehingga dapat tercipta kontras pada

suatu karya.

o

N

&
P =
o’

Gambar 2.8 Skema Warna Complementary
Sumber : https://uxplanet.org/how-to-use-a-complementary-color-scheme-in-
design-b50d06df24ef?gi=eda358{8749a

4. Split complementary merupakan skema warna yang mengandung

tiga hue warna dan memiliki bentuk segitiga sama kaki.

Gambar 2.9 Skema Warna Split Complementary
Sumber : https://www.colorsexplained.com/split-complementary-colors/
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5. Triadic merupakan skema warna yang membentuk segitiga sama

sisi sehingga antar warna memiliki jarak yang sama.

Gambear 2.10 Skema Warna Triadic
Sumber : https://www.color-meanings.com/triadic-colors/

6. Tetradic merupakan skema warna yang memiliki bentuk persegi
panjang dan warnanya terlihat kontras karena terdapat warna

yang cool dan warm.

Gambar 2.11 Skema Warna Tetradic
Sumber : https://www.colorsexplained.com/tetradic-colors/
2.1.2 Psikologi Warna
Menurut Haller (2019), warna memiliki dampak secara mendalam
(psikologi) lebih dari sekadar visualisasi. Setiap warna berbeda memiliki
dampak psikologis yang berbeda pula, baik secara sadar maupun tidak sadar.

Berikut penjabaran psikologis tiap warna.
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1. Merah
Walau warna merah bukanlah warna yang paling mudah terlihat, namun
warna merah dapat dengan mudah menarik perhatian mata manusia
untuk fokus atau memperhatikan sesuatu. Hal ini dapat terlihat dari
banyaknya rambu lalu lintas yang menggunakan warna merah. Secara
piskologis, warna merah dapat menunjukkan kehangatan, energi, dan
kegembiraan. Di sisi lain, warna merah juga mengkomunikasikan

amarah, rasa kesal, dan lelah akan suatu hal.

THE
REIGN

of
QUEEN
VICTORIA

Hector Bolitho

Gambar 2.12 Buku The Reign of Queen Victoria
Sumber : https://www.agorabooks.co/out-now-the-reign-of-queen-victoria/

2. Merah muda
Merah muda merupakan warna yang mengekspresikan kasih, kepedulian,
dan empati. Akan tetapi, merah muda juga dapat berarti lemah atau

tampak tidak berdaya.

WIS CARROLL

Gambear 2.13 Buku Alice in Wonderland
Sumber : https://www.amazon.ca/Alices-Adventures-Wonderland-Through-Looking-
Glass/dp/1435159543
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3. Kuning
Kuning merupakan warna yang dapat mempengaruhi manusia secara
emosional. Warna kuning dapat membuat seseorang merasa lebih
optimis, positif, senang, dan bahkan meningkatkan harga diri. Tetapi,
warna kuning yang pucat dapat membuat seseorang merasa cemas,

gugup, dan depresi. Anak-anak dan tempat makan cepat saji identik

dengan warna ini karena warna kuning menciptakan rasa semangat dan

o

i s T O
IR RIDVE
Qs

cepat bergerak.

@ =

@

#6000 &
ENOUGH

JEN PErHO-RAA

Gambar 2.14 Buku Good Enough
Sumber : https://www.overdrive.com/media/4558626/good-enough

4. Jingga
Jingga merupakan gabungan dari warna primer merah dan kuning.
Penggabungan kedua warna ini menghasilkan warna yang hangat,
bersemangat, dan energik. Tapi, warna jingga juga dapat berarti

kekanakan dan tidak sopan.

Gambar 2.15 Buku There There
Sumber : https://www.goodreads.com/book/show/36692478-there-there
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5. Coklat
Coklat merupakan warna yang memberikan rasa tenang, aman, dapat
diandalkan, dan rendah hati. Akan tetapi, coklat juga bisa menamoilkan
kesan kusam dan membosankan. Banyak tempat-tempat yang
menggunakan warna cokelat agar orang-orang yang datang dapat merasa

nyaman seperti berada di rumah.

Gambar 2.16 Buku All Around the Moon
Sumber : https://www.epubbooks.com/book/9-all-around-the-moon

6. Biru
Warna biru merupakan warna yang paling disukai oleh kebanyakan
orang dan dapat mempengaruhi mental. Warna ini kerap dihubungkan
dengan kedamaian diri. Namun, tidak jarang warna biru dilihat sebagai

kesedihan atau tanda bahaya.

Gambar 2.17 Buku Blue is a Darkness Weakened by Light
Sumber : https://us.macmillan.com/books/9780765391940/blueisadarknessweakenedbylight
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Sumber :

Hijau
Secara psikologis, hijau adalah warna yang menunjukkan keseimbangan,
harmoni, dan menenangkan karena warnanya seperti alam. Hanya saja,

warna hijau juga dapat diartikan sebagai kebosanan.

MARIE NDIAYE

Transloted by Jordan Stump

Gambar 2.18 Buku Self Portrait in Green
Sumber : https://www.influxpress.com/shop/self-portrait-in-green-paperback

Ungu

Ungu atau dalam spektrum warna dikenal sebagai violet adalah gabungan
dari warna merah dan hijau. Ungu sering dihubungkan dengan spiritual
atau refleksi diri. Namun, penggunaan warna ungu yang berlebihan dapat

menciptakan kesan buruk dan murahan.

o
Cro

0[
| his

P)O

Gambar 2.19 Buku 7 he Hero of This Book
https://www .harpercollins.com/products/the-hero-of-this-book-elizabeth-mccracken

Abu-abu
Abu-abu merupakan warna yang lahir dari campuran warna hitam dan

putih. Warnanya yang tidak terlalu tajam membuat abu-abu tidak
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menjadi pusat perhatian. Secara psikologis, abu-abu tidak memiliki arti

yang positif dan dianggap melelahkan.

CELINE

Gambar 2.20 Buku /nfo the Grey
Sumber : https://www.amazon.com/Into-Grey-Celine-Kiernan/dp/0763670618

10. Putih
Putih adalah warna yang sempurna serta menjernihkan emosi dan

pikiran. Di sisi lain, putih juga diartikan sebagai dingin dan acuh.
HAN KANG

[}

T

THE WHITE BOOK

Gambar 2.21 Buku The White Book
Sumber : iexaminer.org/the-novel-the-white-book-delicately-threads-themes-of-life-innocence-
death-and-grief/

11. Hitam
Sama seperti warna merah, hitam merupakan warna yang memiliki
banyak arti dan sifat. Secara psikologis, hitam memiliki arti kemewahan,
keanggunan, dan misterius. Sisi negatifnya, warna hitam dapat terlihat

menakutkan, mencekat, dan mengancam diri.
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MURAKAMI
’e.

"

AFTER DARK -
Gambear 2.22 Buku After ark
Sumber : https://www.amazon.in/A fter-Dark-Haruki-Murakami/dp/0099506246

2.1.3 Prinsip Desain

Landa (2014) mengatakan bahwa prinsip desain merupakan dasar
dalam menciptakan suatu desain karena setiap prinsipnya saling terhubung
satu sama lain untuk menciptakan kesatuan desain. Melalui prinsip desain,
karya yang dihasilkan dapat memiliki komposisi yang seimbang. Prinsip
dasar desain tersebut terdiri atas format, keseimbangan, hirarki visual, ritme,

kesatuan, dan laws of perceptual organization.

2.1.3.1 Format

Format merupakan sebuah bingkai yang menjadi batasan
dalam pembuatan desain. Dalam desain grafis, bentuk format yang
ada dapat berupa sebuah layar ponsel, selembar kertas, dan lain
sebagainya. Desainer grafis membuat desain dengan berbagai macam
format, seperti ukuran kertas yang berbeda, bentuk yang berbeda, dan
orientasi yang berbeda. Format ini ditentukan berdasarkan kebutuhan
desain, fungsi dan tujuannya, solusi yang ditawarkan, dan biaya dalam

perancangan maupun produksi.
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ODE

Gambear 2.23 Format
Sumber : https://www.inchcalculator.com/screen-size-calculator/
2.1.3.2 Keseimbangan
Keseimbangan adalah persamaan komposisi pada visual
yang dikaitkan dengan nilai, letak, dan pengaturan. Keseimbangan
dapat menciptakan harmoni dan mempengaruhi pesan yang ingin
disampaikan. Keseimbangan dibagi menjadi tiga, yaitu simetri,

asimetri, dan radial.

1. Simetri
Simetri merupakan peletakan komposisi yang sesuai antara sisi
yang satu dengan sisi yang lainnya. Hal ini dapat

mengkomunikasikan harmoni dan stabilitas.

Gambar 2.24 Simetri
Sumber : Landa (2014)

2. Asimetri
Asimetri adalah peletakan elemen visual secara seimbang namun
tidak terbagi secara merata. Hal ini dipengaruhi oleh posisi, bobot

visual, ukuran, warna, nilai, bentuk, dan tekstur.
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Gambar 2.25 Asimetri
Sumber : Landa (2014)

3. Radial
Keseimbangan radial dapat tercipta melalui persebaran elemen
visual dari titik tengah ke luar yang menjadi kombinasi

penggabungan sumbu vertikal dan horizontal.

va B v
\/NT\4
YXr] LIrr
N4 AN
A B Y

Gambar 2.26 Radial
Sumber : Landa (2014)

2.1.3.3 Hirarki Visual

Hirarki visual merupakan sebuah prinsip utama untuk
menyusun elemen grafis untuk memberikan emphasis atau penekanan
dalam menentukan kepentingan informasi. Penyusunan ini penting
agar audiens dapat mengetahui susunan yang harus dilihat atau dibaca
terlebih dahulu. Terdapat beberapa cara yang dilakukan untuk

memberikan emphasis.
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1.  Emphasis by Isolation
Memisahkan elemen visual antara bobot yang lebih besar dengan

bobot yang lebih kecil agar fokus audiens lebih tertuju pada bobot

-

&
p%
P&
P

yang lebih besar.

Gambar 2.27 Emphasis by Isolation
Sumber : Landa (2014)

2. Emphasis by Placement
Menempatkan elemen visual pada posisi tertentu dalam sebuah
komposisi yang paling mudah menarik perhatian audiens, seperti

bagian tengah halaman.

::%

 —

Gambar 2.28 Emphasis by Placement
Sumber : Landa (2014)
3. Emphasis Through Scale
Emphasis tercipta melalui permainan ukuran elemen visual
sehingga terlihat kedalaman ruang dengan adanya elemen yang

lebih maju dan lebih mundur.
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Gambar 2.29 Emphasis Through Scale
Sumber : Landa (2014)

4. Emphasis Through Contrast
Emphasis dilakukan melalui kontras. Kontras dapat tercipta
melalui terang-gelap, tekstur halus-kasar, dan cerah-kusam.
Selain itu, kontras juga dapat dibantu dengan ukuran, skala,

lokasi, bentuk, dan posisi.

ﬁ%
%
y&

Qs O

Gambar 2.30 Emphasis Through Contrast
Sumber : Landa (2014)

5. Emphasis Through Direction and Pointers
Emphasis menggunakan petunjuk untuk mengarahkan audiens
pada visual yang ingin ditonjolkan. Petunjuk atau arahan ini dapat

menggunakan elemen seperti panah atau diagonal.

Y

—

Gambar 2.31 Emphasis Through Direction and Pointers
Sumber : Landa (2014)
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6. Emphasis Through Diagrammatic Structures
Emphasis dibentuk melalui struktur diagram, seperti tree
structures, nest structures, dan stair structures. Struktur ini dapat

menciptakan hirarki sehingga mudah untuk dipahami.

Trees
———

[ Coermr] [Cotey | [Coiray | [Cawmty |

ato
L f B Coun
- N (::..n::
1 ) Couny
L @) Ciy
- 8 ciry
[ | 9 Ciy

Gambar 2.32 Emphasis Through Diagrammatic Structures
Sumber : Landa (2014)

2.1.3.4 Ritme

Dalam dunia desain, ritme merupakan repetisi atau
pengulangan pada elemen desain dengan pola tertentu. Ritme dapat
membantu audiens untuk melihat desain secara keseluruhan, bukan
hanya pada bagian tertentu. Terdapat beberapa aspek yang ikut
membantu dalam menghasilkan ritme, diantaranya warna, tekstur,
hubungan, figur, emphasis, dan keseimbangan. Selain itu, kunci
membuat ritme terletak pada repetisi dan variasi. Repetisi adalah
pembuatan elemen visual secara berulang sehingga membentuk pola.
Sedangkan, variasi adalah bentuk modifikasi pada pola yang telah
dibuat, seperti mengubah bentuk, warna, ukuran, jarak, posisi, dan

bobot visual agar desain terlihat menarik dan tidak monoton.
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£
Gambear 2.33 Ritme
Sumber : https://interaction-design.org/literature/article/repetition-pattern-and-rhythm

2.1.3.5 Kesatuan
Kesatuan atau umity merupakan penggabungan seluruh
elemen desain yang saling terkait secara harmonis sehingga terlihat

sebagai satu kesatuan yang utuh.

Gambar 2.34 Kesatuan
Sumber : https://xd.adobe.com/ideas/process/ui-design/principles-design-unity/

2.1.3.6 Laws of Perceptual

Laws of Perceptual merupakan sebuah prinsip yang
menyatakan bahwa manusia memiliki kecenderungan untuk
mengorganisir pikirannya untuk memahami sesuatu secara sederhana,
teratur, dan koheren. Berikut beberapa hal yang terdapat dalam laws

of perceptual.
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1.  Similarity
Elemen-elemen yang mirip atau memiliki karakter mirip
dianggap sejenis. Kemiripan ini dapat dilihat dari bentuk, warna,
tekstur, dan arah.

2. Proximity
Elemen-elemen desain yang memiliki posisi berdekatan satu
sama lain dianggap sejenis.

3.  Continuity
Elemen-elemen desain saling berlanjut sehingga terlihat
terhubung dan bergerak.

4. Closure
Pemikiran untuk menghubungkan elemen-elemen desain
sehingga timbul persepsi.

5. Common fate
Elemen desain yang memiliki kesamaan arah dianggap sebagai
satu kesatuan.

6. Continuing line
Ketika mata melihat garis putus-putus, otak akan membuat

persepsi hal tersebut sebagai satu kesatuan bukan jeda.

similarity proximity continuity
XOXO0X0 o _ o
xX@XOX0 S59 595 =
XOX0X0  £¢ €9
XOXOX0 oo oo
X0X0x0 S5 $5
XOXOX@® ® &
closure common fate continuing line
®® "o. -
o®® o /
o #
. 4
@
° b

Gambar 2.35 Laws of Perception
Sumber : Landa (2014)
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2.1.4 Klasifikasi Tipografi
Saat ini terdapat banyak sekali jenis tipografi. Namun, terdapat
beberapa klasifikasi utama tipografi berdasarkan gaya dan sejarah. Berikut

beberapa klasifikasi tipografi.

1. Old Style or Humanist
Jenis tipografi ini lahir pada abad ke-15. Karakternya ditandai dengan
sudut lancip serif dan melengkung. Contoh dari tipografi ini adalah

Times New Roman dan Garamond.

Moderate difference between
Diagonal Siress thick and thin strokes

Goudy

Slanted serifs
on lower case letters.

Gambar 2.36 Tipografi Old Style or Humanist
Sumber : https://www.sitepoint.com/the-old-style-typeface/
2. Transitional
Jenis tipografi ini lahir pada abad ke-18. Gayanya mewakili transisi dari
old style ke modern. Contoh dari tipografi ini adalah Baskerville dan
Century.

Curved letters are more Similar to Garalde,
balanccd than Garalde but more clcgant

1t ansmonal

Rounded senfs are less formal than
Didone but more formal than Garalde

Gambar 2.37 Tipografi Transitional
Sumber : https://typeandmusic.com/an-introduction-to-typographic-families/

3. Modern
Jenis tipografi ini lahir pada akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19.
Karakternya lebih berbentuk geometris ketimbang tipografi yang sudah
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ada sebelumnya dan memiliki guratan tebal-tipis besar serta tekanan
vertikal. Contoh dari tipografi ini adalah Didot dan Bodoni.

Vertical stress
Notable difference between

odoni
Lo

Lowercase letters have flat, thin
horizontal serifs

Gambar 2.38 Tipografi Modern
Sumber : https://webflow.com/blog/modern-fonts

4. Slab Serif

Jenis tipografi ini lahir pada awal abad ke-19. Karakternya ditandai
dengan serif yang berat dan seperti lempeng. Contoh dari tipografi ini

adalah Memphis dan Bookman.

Slab Serif

(Clarendon)

nzonta

Gambar 2.39 Tlpograﬁ Slab Serzf
Sumber : https://blogs.elon.edu/cupid/2014/10/06/lets-talk-about-type/

5. Sans Serif
Jenis tipografi ini lahir pada awal abad ke-19. Karakternya tidak
memiliki serif dan beberapa memiliki tebal-tipis. Contoh dari tipografi

ini adalah Franklin Gothic dan Futura.

Little or no difference between
thick and thin strokes

Avenir

No gerife anywhere

Gambar 2.40 Tipografi Sans Serif
Sumber : https://www.sitepoint.com/the-sans-serif-typeface/
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6. Blackletter

Tipografi Blackletter biasa disebut dengan Gothic. Jenis tipografi ini
lahir pada abad ke-13 hingga ke-15. Karakterisitik tipografi ini memiliki
stroke yang tebal dan padat. Contoh dari tipografi ini adalah Rotunda dan
Fraktur.

Dramatic difference between
thick and thin strokes

Deuntscly

Diagonal, thin serifs
on lower case letters.

Gambar 2.41 Tipografi Blackletter
Sumber : https://sitepoint.com/the-blackletter-typeface-a-long-and-colored-history/

7. Script
Tipografi ini seperti tulisan tangan yang biasanya memiliki karakteristik
dimiringkan dan digabungkan. Contoh dari tipografi ini adalah Brush
Script dan Snell Roundhand Script.

Letters are usually overly Based on cursive or
rounded & slanted to the right current handwriting

Frequently decorated with flourishes

Gambar 2.42 Tipografi Script
Sumber : https://typeandmusic.com/an-introduction-to-typographic-families/

8. Display
Tipografi ini dibuat untuk penggunaan ukuran besar seperti judul karena

tingkat keterbacaannya lebih rumit akibat hiasan.
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Nocran

Gambar 2.43 Tipogari Display
Sumber : https://thedesignest.net/display-fonts/

2.1.5 Grid

Grid merupakan kerangka yang menjadi panduan dalam perancangan
desain sehingga audiens dapat mudah membaca atau melihat informasi.
Selain itu, grid membantu memastikan kesesuaian tiap halaman, memberikan
kontinuitas, kesatuan, dan memberikan alur visual dalam banyak halaman.
Landa (2014) membagi grid menjadi tiga bagian, diantaranya single-column

grid, multicolumn grids, dan modular grids.

1. Single-Column Grid
Jenis grid ini terdiri atas satu kolom teks yang dikelilingi oleh margin.
Margin berfungsi untuk membingkai visual beserta tipografi. Grid
seperti ini umumnya banyak ditemui pada buku atau dalam poster cetak
ketika akan dipotong untuk memastikan konten tetap aman dan tidak

terpotong.

CHAPTER | [CHAPTER |

even margins asymmetrical margins

Gambar 2.44 Single-Column Grid
Sumber : Landa (2014)
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2. Multicolumn Grids
Multicolumn grids adalah grid yang membagi halaman atas beberapa
kolom atau single-column grid. Ukuran dan jumlah kolom dapat ganjil

atau genap sesuai dengan kebutuhan desainer.

Gambar 2.45 Multicolumn Grids
Sumber : Landa (2014)

3. Modular Grids
Modular grids adalah grid yang terbentuk atas banyak modul. Grid ini

dinilai paling fleksibel karena memberikan banyak variasi.

I “ “ ! KEEP AmJYﬁAL

Gambar 2.46 Modular Grids
Sumber : Landa (2014)

2.2 Media Informasi

Baer (2010) mendefinisikan desain media informasi sebagai gambaran yang
berisikan terjemahan dari data yang rumit dan tidak teratur atau tidak terstruktur
menjadi informasi yang bermanfaat serta memiliki arti. Ketika membuat sebuah

komunikasi visual, seorang graphic designer menggunakan kata-kata dan gambar.
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Namun, dalam pembuatan desain informasi, graphic designer membuat keputusan

estetika dan kognitif secara sadar sambil memanfaatkan warna, simbol, jenis, dan

gambar untuk menghasilkan komunikasi yang efektif.

2.2.1 Desain Informasi yang Baik

Menurut Baer (2010), desain informasi yang baik mampu membuat

informasi yang sangat rumit menjadi terlihat sederhana. Terdapat beberapa

hal yang dapat membantu pembuatan desain informasi yang baik,

diantaranya:

1.

Content-focused

Memahami bagian esensial dari sebuah informasi sehingga sebuah pesan
dapat diterjemahkan dengan baik.

User-centric

Tidak hanya berfokus pada tujuan komunikasi audiens. Tapi, mampu
memahami cara audiens mencerna sebuah informasi.

Tools of the trade

Pemahaman yang mendalam terkait dasar-dasar sebuah desain guna

menciptakan desain informasi yang solid.

2.2.2 Jenis Media Informasi

Media informasi bisa berupa apa saja yang berguna dalam

menyampaikan pesan. Berikut empat jenis media informasi.

1.

Media cetak

Salah satu jenis media informasi adalah media cetak. Buku dan majalah
adalah contoh media cetak. Diperlukan penyampaian pesan informasi
yang jelas untuk menarik perhatian pembaca media cetak.

Media grafis

Jenis media informasi ini dibuat untuk menjelaskan kumpulan data atau
informasi yang luas kepada pengguna dalam sebuah desain yang

sederhana. Contohnya seperti desain peta, tabel, dan diagram.

29

Perancangan Buku Edukasi ..., Sheren Gabriela Gunalam, Universitas Multimedia Nusantara



3. Media grafis interaktif
Media interaktif biasanya menggunakan platform digital atau
screenbased, guna memberikan audiens variasi mengeksplor konten.
Contoh media interaktif adalah website.

4. Media environment
Jenis media informasi yang berisi informasi menunjukkan arah pada
suatu lokasi tertentu. Contoh media informasi environmental adalah
signage. Dalam merancang jenis media informasi ini, harus
memperhatikan jumlah informasi yang ingin disampaikan dan cara
audiens melihat media ini sehingga mampu melibatkan audiens bergerak

pada ruang tertentu dalam desain.

2.3 Buku

Menurut Haslam (2006), buku merupakan bentuk tertua dari sebuah
dokumentasi yang berisi pengetahuan, ide, dan kepercayaan. Buku menjadi sebuah
wadah yang memuat serangkaian halaman cetak yang di jilid dan menyimpan,
mengumumkan, menguraikan, dan menyebarkan pengetahuan kepada pembaca

dengan melintasi ruang serta waktu.

2.3.1 Anatomi Buku
Haslam (2006) mengatakan bahwa terdapat beberapa komponen yang
menyusun sebuah buku. Komponen-komponen tersebut diantaranya sebagai

berikut:

1 spire 11 head

12 loaves

13 back pastedown

S tront pastedown W‘ | 14 back cover

6 cover ! ! ! 15 foredge

7 torecge square ] 16 tuniin

|
8 tront board ‘ ‘
4 Wl
9 tail square 17 il

10 endpaper 18 fiy leat

19 foot

Gambar 2.47 Anatomi Buku
Sumber : Haslam (2006)
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1. Spine
Bagian sampul buku yang menutupi area pinggir buku.

2. Head band
Benang yang menempel untuk menyatukan bagian-bagian buku, sebagai
bagian pendukung, dan umumnya memiliki warna yang serupa dengan
cover buku.

3. Hinge
Lipatan yang terdapat pada halaman pertama buku.

4. Head square
Pinggiran yang menonjol dari bagian atas buku yang berfungsi sebagai
pelindung.

5. Front pastedown
Selembar kertas yang ditempel pada bagian dalam cover buku.

6. Cover
Kertas atau karton tebal yang ditempel pada bagian terluar buku guna
melindungi komponen di dalamnya.

7. Foredge square
Pinggiran yang menonjol dari tepi samping buku.

8. Front board
Cover pada bagian depan buku.

9. Tail square
Pinggiran yang menonjol dari bagian bawah buku untuk melindungi
bagian dalamnya.

10. Endpaper
Lembaran kertas yang tebal dan melapisi bagian dalam cover buku
untuk melindungi bagian dalam cover board dan hinge.

11. Head
Bagian atas dari buku.

12. Leaves

Kumpulan halaman dari buku.
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13. Back pastedown
Selembar kertas yang ditempel pada bagian dalam cover belakang
buku.
14. Back cover
Cover bagian belakang buku.
15. Foredge
Bagian pinggir depan dari buku.
16. Turn-in
Selembar kertas atau kain yang terletak di tepi buku, kemudian dilipat
dari luar ke dalam cover.
17. Tail
Bagian bawah dari buku.
18. Fly leaf
Halaman sebaliknya dari endpaper-.
19. Foot
Bagian bawah halaman buku.
20. Signature
Lembar kertas yang dicetak, dilipat, dan dibuat berurutan membentuk

sebuah buku.

2.4 Scabies

Scabies merupakan penyakit kulit berupa gatal yang disebabkan oleh tungau
Sarcoptes scabiei varian hominis yang dapat menular (Juliansyah & Minartami,
2022). Scabies dapat mengganggu aktivitas, seperti menyebabkan gangguan tidur
dan kesulitan konsentrasi dalam beraktivitas (Agustina, 2022). Terdapat banyak
faktor yang dapat mempengaruhi tingginya angka scabies, seperti kemiskinan,
kepadatan hunian, tingkat pendidikan rendah, air bersih yang terbatas, dan tingkat

kebersihan yang buruk (Sungkar, 2016).

2.4.1 Cara Penularan Scabies
Dalam buku berjudul "Skabies: Etiologi, patogenesis, pengobatan,

pemberantasan, dan pencegahan", Sungkar (2016) mengatakan bahwa
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penularan scabies biasanya dilakukan oleh Sarcoptes scabiei betina. Terdapat

dua cara dalam penularan scabies, yaitu :

1. Kontak secara langsung
Kontak ini terjadi secara skin to skin melalui jabat tangan, tidur di tempat
tidur yang sama, dan berhubungan seksual.

2. Kontak secara tidak langsung
Kontak tidak langsung dapat terjadi melalui benda, seperti menggunakan
penggunaan pakaian, handuk, sprei, bantal, dan lain-lain secara

bersamaan dan bergantian.

2.4.2 Gejala Scabies
Sungkar (2016) mengatakan bahwa masa inkubasi tungau pada kulit
hingga akhirnya muncul gejala terjadi sekitar 14 hari. Berikut adalah

beberapa gejala yang terjadi pada orang yang terkena scabies.

1. Adanya gatal-gatal yang semakin parah saat malam hari. Gatal-gatal
ditemukan pada kulit yang tipis, seperti di sela-sela jari, pergelangan
tangan, alat kelamin, pinggang, bokong bagian bawah, dan paha.

2. Terdapat ruam kemerahan serta beruntus seperti jerawat yang berisi
cairan.

3. Gatal-gatal yang dialami menimbulkan luka lecet akibat adanya garukan.
Luka ini dapat mengeluarkan cairan yang menyebabkan infeksi pada
daerah tubuh yang lain.

4. Menginfeksi tidak hanya satu orang, tapi menular ke orang-orang di

lingkungan sekitar.

2.4.3 Obat untuk Mengatasi Scabies
Terdapat beberapa obat oles yang dapat digunakan untuk mengobati
scabies, diantaranya:
1. Belerang endap (sulfur prespitanum) dengan kadar 4-20% dalam bentuk
salep atau krim. Pemakaiannya dilakukan selama 3 hari berturut-turut

dan dapat dipakai pada bayi berumur kurang dari 2 tahun.
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Emulsi benzil-benzoas dengan kadar 20-25%. Obat ini diberikan setiap
malam selama 3 hari berturut-turut.

Gama benzena heksa klorida/gemeksan dengan kadar 1% dalam bentuk
krim. Obat ini termasuk dalam obat keras, oleh sebab itu tidak dianjurkan
untuk anak dibawah usia 6 tahun dan ibu hamil.

Pemakaian obat ini cukup sekali dan dapat diulangi seminggu kemudian
jika masih ditemukan gejala.

Krotamiton dengan kadar 10% dalam bentuk krim yang dapat berfungsi
sebagai anti scabies dan anti gatal. Namun, obat ini harus dijauhkan dari
area mata, mulut, dan uretra.

Permetrin dengan kadar 5% dalam bentuk krim. Pengaplikasian obat ini
hanya sekali dan dibersihkan deengan mandi setelah penggunaan 8-10
jam. Oleh sebab itu, obat ini disarankan untuk dipakai sebelum tidur dan
jika terkena air harus dioleskan ulang. Obat ini tidak dianjurkan pada bayi

dibawah usia 2 bulan.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah tindakan kesehatan berupa

kesadaran pribadi untuk berperan aktif dalam ranah kesehatan (Kementrian

Kesehatan, 2016). Hal ini merupakan sebuah langkah untuk menjadi agen

perubahan dengan menularkan kebiasaan hidup bersih dan sehat kepada individu

hingga masyarakat luas. Tujuan utama dari gerakan ini adalah meningkatkan

kualitas kesehatan dengan pengetahuan dan kesadaran sesuai standar kesehatan.

2.5.1 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Pesantren

Menurut Purwanto dan Koordinator Substansi Potensi Sumber Daya

Promkes (2021), Indonesia merupakan negara mayoritas beragama Islam dan

saat ini Pesantren masih memiliki peminat yang tinggi di Indonesia. Pesantren

memberikan banyak kontribusi, tidak hanya sebagai lembaga agama dan

pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga sosial kemasyarakatan. Hal ini

menjadikan Pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam

pembangunan bangsa dan negara.
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Pada kenyataannya, masih banyak para penghuni Pesantren yang

belum menjalankan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan baik. Banyak

diantara para penghuni yang menderita penyakit cacingan, Infeksi Saluran

Pernapasan Atas (ISPA), dan penyakit kulit seperti scabies. Oleh sebab itu,

penting untuk memiliki kesadaran yang tinggi dalam menjaga kebersihan dan

kesehatan setiap pribadi karena hal ini menjadi penentu utama kualitas

kesehatan para penghuni Pondok Pesantren.

2.5.2 Indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Pesantren

Menurut Purwanto dan Koordinator Substansi Potensi Sumber Daya

Promkes (2021), terdapat tujuh indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di

Pesantren, diantaranya:

1.

A

Mencuci tangan menggunakan sabun,

Mengonsumsi makanan dan minuman sehat,

Menggunakan jamban sehat,

Membuang sampah di tempat sampah,

Tidak merokok, tidak mengonsumsi Narkotika, Alkohol, Psikotropika
dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA),

Tidak meludah di sembarang tempat Memberantas jentik nyamuk
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